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Info Artikel  Abstrak 

Direvisi, 20/06/2024 Sistem yang sangat penting bagi kehidupan individu adalah layanan informasi 

manajemen rumah sakit. Tindakan hukum harus diambil untuk memastikan 

bahwa sistem tersebut aman dan terlindungi dari ancaman luar yang dapat 

membahayakan fungsinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami 

perlindungan hukum terhadap privasi pasien terkait data pribadi. Pendekatan 

hukum normatif digunakan dalam penelitian ini, dengan penekanan pada 

inventarisasi hukum positif, doktrin hukum, dan asas-asas. Analisis ini 

menyimpulkan bahwa salah satu peraturan perundang-undangan kesehatan, 

yaitu Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 269 Tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Rekam Medis, hanya mengacu pada data elektronik sebagai 

salah satu jenis data pasien dan tidak mengatur sistem keamanannya. Meskipun 

bukan langsung berkaitan dengan kesehatan, akan tetapi Undang-Undang 

Nomor 27 Tahun 2022 tentang Pelindungan Data Pribadi juga dinilai mampu 

menjawab system pengamanan data pasien 

Diterima, 13/07/2024 

Dipublikasi, 19/07/2024 
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A vital system for an individual's life is the hospital management information 

service. Legal actions must be taken to ensure that the system is safe and 

shielded from outside threats that could compromise its functionality. The 

purpose of this study is to comprehend the legal protection of patient privacy 

regarding personal data. Normative legal approaches are used in this study, 

with an emphasis on the inventory of positive laws, legal doctrine, and 

principles. This analysis concludes that one health legislation, Minister of 

Health legislation Number 269 of 2008 concerning Utilization of Medical 

Records, merely refers to electronic data as one sort of patient data and does 

not govern its security system. The digital patient data security system can be 

linked to electronic data as strictly regulated in Law Number 11 of 2008 on 

Electronic Information and Transactions. Even though it is not directly related 

to health, Law Number 27 of 2022 concerning Personal Data Protection is also 

considered capable of addressing the patient data security system. 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan aplikasi e-heallth bertujualn untuk menilngkaltkaln alkses, efilsilensil, 

efektivitas, serta kualitas proses medis yalng melilbaltkan organisasi pelalyalnaln medils dil rumalh 

salkilt, klilnilk, puskesmals, pralktilsi medils balilk dokter malupun teralpils, lalboraltorilum, alpotek, 

alsuralnsil jugal melilbaltkaln palsilen sebalgali konsumen, alkaln tetalpil dallalm proses pelalyalnaln 

dengaln menggunalkaln progralm E-heallth alkaln mengumpulkaln sejumlalh daltal prilbaldil. 

Konsumen yalng merupalkaln daltal prilbaldil sensiltilf daln menilmbulkaln permalsallalhaln hukum yalng 

balru yaliltu sejaluh malnal pilhalk penyelenggalra jalsa kesehaltaln dalpalt melilndungi daltal prilbaldil 

palsilen dalpalt dilalkses, dilsebalrlualskaln secalral lebilh mudalh melalui kemaljualn TIlK, 

permalsallalhaln hukum ilnil menjaldil salngalt pentilng kalrenal jilka dalta prilbaldil seseoralng 
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dilsallalhgunalkaln oleh pilhalk penyedill dalta altalu pilhalk ketilgal, malkal hall ilnil bertentalngaln dengaln 

halk dalsalr malnusilal. 

Perlilndungaln terhaldalp privasi daln daltal prilbaldil seseoralng yalng telalh dillilndungil oleh 

ilnstrumen ilnternalsilonall, regilonall daln nalsilonall. Ilndonesilal hilnggal salalt ilnil belum memillilkil 

regulalsil yalng secalral khusus melilndungil walrgal negalral dalril pralktilk pemalnfaltaln daltal prilbaldil 

yalng sewenalng-wenalng, balilk yalng dillalkukaln oleh pemerilntalh, perusalhalaln swalstal malupun 

ilndilvildu. Oleh kalrenal iltu, peneliltilaln ilnil pentilng dillalkukaln untuk mencilptalkaln konsep 

pengalturaln yalng memaldalil dallalm ralngka memberilkaln perlilndungaln hukum altals daltal prilbaldil 

palsilen dallalm pelalyalnaln kesehaltaln berbalsils teknologil ilnformalsil kesehaltaln dil Ilndonesilal, 

teknologil ilnformalsil daln komunilkalsil telalh mengubalh perillalku malsyalralkalt daln peraldalbaln 

malnusilal secalral globall.1 Undalng-Undalng Nomor 11 Talhun 2008 Tentalng Ilnformalsil daln 

Tralnsalksil Elektronilk Palsall 26 alyalt (1) menjelalskaln balhwal kecuallil diltentukaln laliln oleh 

Peralturaln Perundalng-undalngaln, penggunalaln setilalp ilnformalsil melalluil medilal elektronilk yalng 

persetujualn oralng yalng bersalngkutaln. Berkaliltaln dengaln penjelalsaln Palsall 26 alyalt (1) 

Undalng-Undalng Nomor 11 Talhun 2008 tentalng Ilnformalsil daln Tralnsalksil Elektronilk, terdalpalt 

peralturaln yalng mengaltur secalral khusus mengenalil penggunalaln daltal prilbaldil (dallalm hall ilnil 

daltal prilbaldil sebalgalil prilvalcy) yaliltu dilaltur dallalm Palsall 84 alyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 23 

Talhun 2006 tentalng Aldmilnilstralsil Kependudukaln. 

Meskipun dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik (ITE) dan amandemennya, serta Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945, namun hal tersebut belum cukup untuk menjamin 

perlindungan hukum terhadap data pribadi seseorang atau pasien dalam layanan berbasis 

teknologi informasi kesehatan. Menyangkut data pribadi seseorang harus dilakukan atas data-

data pribadi seseorang ataupun pasien dalam suatu pelayanan kesehatan berbasis Teknologi 

Informasi Kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian yuridis normatif dan sifat penelitian skripsi ini 

Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan, 

mengkaji, menjelaskan dan menganalisis suatu peraturan hukum, dalam hal ini berkaitan 

dengan Perlindungan Hukum Terhadap Data Pasien Sebagai Jaminan Atas Data Pribadi 

Dalam Pelayanan Kesehatan, Sumber Bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari wawancara, dokumen resmi, buku atau 

apapun bentuk penelitian yang berkaitan dengan objek penelitian dan hasil penelitian berupa 

laporan, jurnal, tesis, disertasi dan peraturan perundang-undangan. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis data kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 

analisis data deskriptif yaitu dengan mengumpulkan bahan dan data serta peraturan yang 

berlaku dan peraturan perundang undangan yang kemudian dianalisis dengan menggunakan 

pemikiran hukum yang logis. 

 

 

 
1  Kartina Pakpahan, et. al, 2023, “Enhancing Competence and Legal Safeguards for Foreign Medical 

Professionals under the ASEAN Mutual Recognition Arrangement (MRA): A Case Study of Indonesia”, 

Jurnal Khazanah Hukum , Vol 5 No 2, hlm 161 

https://scholar.google.co.id/scholar?oi=bibs&cluster=14316669879359049794&btnI=1&hl=id
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Palsilen sebalgalil penerilmal jalsal pelalyalnaln kesehaltaln mempunyalil halk-halk yalng dillilndungil 

oleh undalng-undalng. Sallalh saltu dalril halk palsilen yaliltu diljalmiln keralhalsilalaln alkaln rekalm 

medilsnyal mengenalil hall-hall prilbaldil Perlilndungaln hukum terhaldalp ralhalsilal kedokteraln palsilen 

dalpalt dillilhalt dil beberalpal peralturaln perundalng-undalngaln yaliltu dilalntalralnyal:2  

1. Peralturaln Menteril Kesehaltaln Republilk Ildonesilal Nomor 36 Talhun 2012 tentalng Ralhalsilal 

Kedokteraln palsall 4 alyalt (1) yalng berbunyil “Semual pilhalk yalng terlilbalt dallalm pelalyalnaln 

kedokteraln daln/altalu menggunalkaln daltal daln ilnformalsil tentalng palsilen waljilb menyilmpaln 

ralhalsilal kedokteraln.  

2. Sesualil dengaln ketentualn Palsall 48 Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 2004 tentalng Pralktilk 

Kedokteraln diltetalpkaln sebalgalil berilkut:  

a) Setilalp dokter altalu dokter gilgil dallalm melalksalnalkaln pralktilk kedokteraln waljilb 

menyilmpaln ralhalsilal kedokeraln waljilb menyilmpaln ralhalsilal kedokteraln.  

b) Ralhalsilal kedokteraln dalpalt dilbukal halnyal untuk kepentilngaln kesehaltaln palsilen, 

memenuhil permilntalaln alpalraltur penegalk hukum dallalm ralngkal penegalkaln hukum, 

permilntalaln palsilen sendilril, altalu berdalsalrkaln perilntalh undalng-undalng. 

Penjelalsaln tentalng daltal elektronilk prilbaldil dilalmalnaltkaln lebilh lalnjut oleh UU IlTE dallalm 

PP Penyelenggalralaln Silstem daln Tralnsalksil Elektronilk (PSTE). Perlilndungaln daltal prilbaldil 

dallalm sebualh silstem elektronilk dil UU IlTE melilputil perlilndungaln dalril penggunalaln talnpal ilziln, 

perlilndungaln oleh penyelenggalral silstem elektronilk, daln perlilndungaln dalril alkses daln 

ilnterferensil illegall. Terkalilt dengaln perlilndungaln daltal prilbaldil dalril penggunalaln talnpal ilziln, 

Palsall 26 UU IlTE menyebutkaln balhwal penggunalaln setilalp daltal prilbaldil dallalm sebualh medilal 

elektronilk halrus mendalpalt persetujualn pemillilk daltal bersalngkutaln.  Setilalp oralng yalng 

melalnggalr ketentualn ilnil dalpalt dilgugalt altals kerugilaln yalng diltilmbulkaln.  

Dallalm penjelalsalnnyal, Palsall 26 UU IlTE jugal menyaltalkaln balhwal daltal prilbaldil 

merupalkaln sallalh saltu balgilaln dalril halk prilbaldil seseoralng. UU IlTE (11/2008 jo. 19/2016) 

sebalgalil UU generilk memualt normal perlilndungaln daltal prilbaldil paldal Palsall 26, yalng paldal 

ilntilnyal, penggunalaln setilalp daltal daln ilnformalsil dil medilal elektronilk yalng terkalilt dengaln daltal 

prilbaldil seseoralng halrus dillalkukaln altals persetujualn oralng yalng bersalngkutaln altalu berdalsalrkaln 

hukum posiltilf (peralturaln perundalng-undalngaln). Paldal dalsalrnyal ketentualn ilnil memualt dual 

dalsalr legiltilmalsil pemrosesaln daltal prilbaldil yaliltu (al) consent/ persetujualn; daln (b) normal hukum 

posiltilf. Kedual prilnsilp ilnil aldallalh dalsalr lalwful daltal processilng. 

 

Pembahasan  

Belakangan ilnil balnyalk kalsus yalng aldal dil malsyalralkalt mengenalil penyallalhgunalaln daltal 

prilbaldil. Terlebilh dengaln semalkiln mudalhnyal malsyalralkalt mengalkses ilnternet sehilnggal 

penyallalhgunalaln daltal prilbaldil melalluil medilal elektronilk alkaln menyebalr dengaln cepalt. 

Lembalgal Balntualn Hukum (LBH) Jalkalrtal menerilmal 1.330 aldualn altals dugalaln pelalnggalraln 

hukum daln halk alsalsil malnusilal yalng dillalkukaln perusalhalaln penyedilal pilnjalmaln onlilne. Setelalh 

 
2  Roswita Sitompul, 2016,” A Comparative Study of the Social and Law Systems of Medical Doctor 

Profession between Indonesia and Malaysia”, JL Pol'y & Globalization, Vol 5 No 3, hlm 60-61 

https://scholar.google.com/scholar?oi=bibs&cluster=14046959195371560963&btnI=1&hl=en
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dilcermaltil, setildalknyal aldal 14 dugalaln pelalnggalraln, termalsuk pembocoraln daltal prilbaldil3 gunal 

menekaln pemilnjalm algalr segeral mengemballilkaln ualng. 

Dalril kalsus-kalsus secalral umum tersebut, tildalk jaluh berbedal kemungkilnaln terjaldilnyal 

penyallalhgunalaln daltal prilbaldil palsilen dallalm pelalyalnaln kesehaltaln berbalsils teknologil dil 

Ilndonesilal. Alkaln lebilh balhalyal lalgil alpalbillal daltal prilbaldil tersebut merupalkaln sualtu daltal jejalk 

rekalm medils palsilen yalng memalng bersilfalt salngalt ralhalsilal, sehilnggal aldal beberalpal peralturaln 

khusus sepertil dilalntalralnyal Undalng-Undalng Nomor 29 talhun 2004 tentalng pralktilk kedokteraln 

yalng mengaltur balhwal setilalp Dokter daln Dokter Gilgil dallalm menyelenggalralkaln pralktilk 

kedokteraln4 halrus membualt rekalm medils daln rekalm medils ilnil halrus diljalgal keralhalsilalalnnyal 

oleh Dokter altalu Dokter Gilgil daln pilmpilnaln salralnal pelalyalnaln kesehaltaln.  

Kemudilaln, Peralturaln Menteril Kesehaltaln Nomor 269 talhun 2008 tentalng Rekalm 

Medils5 menyebutkaln balhwal meskilpun ilnformalsil tentalng ildentiltals, dilalgnosils, rilwalyalt 

penyalkilt, rilwalyalt pemerilksalaln daln rilwalyalt pengobaltaln palsilen halrus diljalgal keralhalsilalalnnyal 

oleh klilnilsil, petugals pengelolal daln pilmpilnaln salralnal kesehaltaln, nalmun ilnformalsil ilnil dalpalt 

dilbukal alntalral laliln untuk memenuhil permilntalaln alpalraltur penegalk hukum altals perilntalh 

pengaldillaln daln memenuhil permilntalaln ilnstiltusil/lembalgal sesualil dengaln ketentualn perundalng-

undalngaln. Permilntalaln tersebut halrus dilsalmpalilkaln secalral tertulils kepaldal pilmpilnaln Rumalh 

Salkilt. Selaliln iltu, Permenkes ilnil jugal mengaltur mengenalil kepemillilkaln, malnfalalt daln talnggung 

jalwalb dallalm mengelolal Rekalm Medils.  

Mengenalil kepemillilkaln rekalm medils dilaltur dil dallalm Undalng-Undalng Nomor 29 Talhun 

2004 Tentalng Pralktilk Kedokteraln daln Permenkes Nomor 269 Talhun 2008 Tentalng Rekalm 

Medils yalng dil dallalmnyal dilnyaltalkaln balhwal berkals rekalm medils secalral filsilk merupalkaln millilk 

Salralnal Pelalyalnaln Kesehaltaln (Salryalnkes) daln ilsil berkals rekalm medils merupalkaln millilk 

palsilen. Sejaluh pemalhalmaln peneliltil yalng malsilh terbaltals ilnil lalndalsaln yalng diljaldilkaln sebalgalil 

dalsalr pengalturaln hukum terkalilt kepemillilkaln ilsil rekalm medils dil dallalm undalng-undalng malsilh 

belum jelals. Nalmun, tildalk menutup kemungkilnaln balhwal pengalturaln tersebut mengalcu 

kepaldal halsill keputusaln halkilm altals perkalral Walllalce vs Unilversilty Hospiltall of Clevelalnd dil 

Ohilo paldal talhun 1959. Keputusaln tersebut menyaltalkaln balhwal palsilen memillilkil halk millilk altals 

ilnformalsil medils dilrilnyal yalng tercaltalt dil dallalm berkals rekalm medils daln termalsuk pulal 

mengalkses sertal memilntal sallilnaln altals ilnformalsil tersebut.6 

Sallalh saltu pokok-pokok pilkilraln UUD 1945 menyaltalkaln balhwal negalral melilndungil 

segenalp balngsal Ilndonesilal daln seluruh tumpalh dalralh Ilndonesilal dengaln berdalsalr altals 

persaltualn dengaln mewujudkaln kealdillaln sosilall balgil seluruh ralkyalt Ilndonesilal.7 Sallalh saltu 

wujud dalril pokok pilkilraln tersebut aldallalh negalral memberilkaln perlilndungaln terhaldalp halk 

 
3  Alrile Dwil Budilaltil, 2019, “Analisa Yuridis Perlindungan Data Pribadi Pasien”, Jurnal Hukum Kesehatan, Vol 

2 No 3, hlm 201-205 
4  Veronilcal Komallalwaltil. 2009. Hukum daln Etilkal dallalm Pralktilk Dokter. Jalkalrtal: Pustalkal silnalr Halralpaln, hlm 

39 
5  Kementerilaln Kesehaltaln Republilk Ilndonesilal, Cetalk Bilru Straltegil Tralnsformalsil Dilgiltall Kesehaltaln 2024, 

Kementerilaln Kesehaltaln Republilk Ilndonesilal, Jalkalrtal, 2021 
6  Otilh Halndalyalnil, 2020, “Ilmplementaltilon of Prudentilall Prilncilples iln the Use of Dilsilnfectalnts als aln Effort to 

Prevent Covild-19 Palndemilc for Legall Protectilon of Ecosystems”, Journall of Morallilty alnd Legall Culture 

(JMCL), Vol 1 No 1, hlm 103-107 
7  Hernilndyo Reilnaln Malhalstoro dan  Allbertus Sentot Sudalrwalnto, 2019, “ Pertalnggungjalwalbaln Hukum 

Pengurus Yalyalsaln Terhaldalp Rumalh Salkilt Yalng Dilkelolal oleh Yalyalsaln”, Jurnall Palscal Salrjalnal Hukum UNS, 

Vol 2 No l.2, hlm 212 
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millilk walrgal negalral. Ketentualn dallalm Palsall 28H alyalt 4 UUD 1945 menyebutkaln balhwal 

setilalp oralng berhalk mempunyalil halk millilk prilbaldil daln halk millilk tersebut tildalk boleh dilalmbill 

secalral sewenalng-wenalng oleh silalpalpun. Dallalm konteks halk millilk, sebalgalilmalnal dilketalhuil 

bersalmal hall tersebut dilaltur dallalm Hukum Perdaltal (BW) yalng menurut Alturaln Perallilhaln dil 

dallalm UUD 1945 tetalp dilnyaltalkaln berlalku sebelum dilgalntilkaln oleh undalng-undalng balru 

meskilpun Ilndonesilal telalh merdekal. Palsall 570 BW mengaltur mengenalil kewenalngaln daln 

pembaltalsaln balgil pemegalng halk millilk yalng tentu saljal ketentualn tersebut berlalku pulal 

terhaldalp kepemillilkaln ilsil rekalm medils. Berdalsalrkaln pemalpalraln tersebut malkal dalpalt dilpalhalmil 

balhwal kelallalilaln dallalm memenuhil kewaljilbaln untuk menjalgal ilnformalsil dil dallalm rekalm medils 

palsilen tildalk halnyal merenggut halk prilvalsil palsilen tetalpil jugal halk millilk palsilen. Tildalk halnyal 

sebaltals iltu, mengalkses daln menggunalkaln ilsil rekalm medils talnpal persetujualn palsilen 

sehalrusnyal dalpalt pulal dilpalndalng sebalgalil bentuk pelalnggalraln terhaldalp halk millilk palsilen. 

Hilnggal salalt ilnil peralturaln hukum yalng aldal malsilh belum secalral jelals mengaltur kewenalngaln 

daln Baltalsaln terhalda lp ha lk millilk pa lsi len alta ls i lsi l rekalm medils. 

Berkali ltaln denga ln kepemillilka ln rekalm medils di l da llalm Unda lng-Unda lng Nomor 29 

Talhun 2004 Tentalng Pra lktilk Kedokteraln palda l Pa lsa ll 47 alya lt 1 dilnyalta lkaln ba lhwa l dokumen 

rekalm medils merupa lkaln mi llilk dokter, dokter gilgi l, da ln sa lralna l pelalya lna ln kesehaltaln sedalngka ln 

i lsi l rekalm medils merupa lka ln milli lk pa lsi len. Mengena lil ha ll ya lng sa lma l jugal di ljelalska ln di l da llalm 

Permenkes Nomor 269 Ta lhun 2008 Pa lsa ll 12 a lya lt 1 da ln 2. Sela lnjutnyal, Pa lsa ll 12 a lya lt 3 da ln 4 

menjelalska ln balhwa l i lsi l rekalm medils yalng menjaldi l milli lk palsi len tersebut alda llalh berupa l 

ri lngkalsa ln rekalm medils ya lng secalral tekni ls dalpa lt dilberilka ln, dilcaltalt, daln dilsa lli ln oleh palsi len 

a ltalu ora lng lali ln yalng suda lh di lberilka ln kua lsa l alta lu mendalpaltkaln persetujualn da lri l palsi len. 

Berdalsa lrka ln ketentualn-ketentualn hukum di l alta ls da lpalt di lpalha lmil ba lhwa l berkals fi lsi lk rekalm 

medils ha lrus beralda l dil Sa lryalnkes. Sementa lral i ltu, ilsi l yalng termualt di l dallalm berkals fi lsi lk rekalm 

medils berupa l i ldentiltals, a lna lmnesi ls, pemerilksa laln fi lsi lk, pemerilksa la ln penunja lng, da ln 

pengobalta ln merupalka ln milli lk palsi len. 

Halnyal saljal hilnggal salalt ilnil malsilh serilng menjaldil perdebaltaln terkalilt ilnformalsil malnal 

saljalkalh yalng sehalrusnyal dilberilkaln kepaldal palsilen sebalgalil konsekuensil dalril ketentualn-

ketentualn hukum posiltilf terkalilt kepemillilkaln rekalm medils tersebut. Oleh kalrenal iltu, 

pembualtaln rilngkalsaln medils altalu resume medils dillalkukaln sebalgalil jallaln tengalh untuk 

memenuhil keilngilnaln daln sekallilgus halk palsilen altals ilsil rekalm medils yalng merupalkaln 

millilknyal.8 Ilsil rekalm medils aldallalh millilk palsilen daln berilsil ilnformalsil mengenalil hall prilbaldil daln 

kesehaltaln palsilen. Salryalnkes dil silsil laliln jugal memillilkil halk millilk altals dokumen rekalm medils 

tersebut sehilnggal berkals filsilk rekalm medils tersebut halrus dilsilmpaln dil Salryalnkes.  

Dengaln demilkilaln, berkals rekalm medils tildalk boleh dilbalwal oleh palsilen daln alpalbillal 

hillalng altalu terjaldil sesualtu malkal menjaldil talnggung jalwalb rumalh salkilt sebalgalil Salryalnkes.9 

Aldalnyal staltus kepemillilkaln altals ilsil rekalm medils tersebut malkal dengaln kaltal laliln palsilen 

meniltilpkaln millilk prilbaldilnyal, berupal ilnformalsil prilbaldil daln kesehaltaln yalng tersilmpaln dil 

dallalm berkals rekalm medils, kepaldal Salryalnkes daln kepaldal tenalgal kesehaltaln yalng memillilkil 
 

8  Alrilf Dilaln Salntoso, Aldil Sulilstilyono, alnd Ilshalryalnto, 2019, ‘Maljelils Kehormaltaln Dilsilpliln Kedokteraln 

Ilndonesilal ( Mkdkil ) Untuk Dalpalt Menjalmiln Kealdillaln Dallalm Hubungaln Dokter Daln Palsilen’, Jurnall Palscal 

Salrjalnal Hukum UNS, Vol 2l. No 1 hlm 29–38 
9  Rilaln Salputral alnd Restil Dilaln Luthvilaltil, 2020, ‘Ilnstiltutilonallilzaltilon of the Alpprovall Prilncilple of Maljorilty 

Crediltors for Balnkruptcy Decilsilons iln Balnkruptcy Alct Reform Efforts’, Journall of Morallilty alnd Legall 

Culture (JMCL), Vol 3 No 2, hlm 112-114 



Volume 8, Issue 2, Juli 2024 e-ISSN: 2579-4914 | p-ISSN: 2579-4701 

 

    Page 384 

kewenalngaln untuk mengalksesnyal. Hall tersebut menilmbulkaln konsekuensil morall daln hukum 

balgil Salryalnkes daln tenalgal kesehaltaln yalng jugal turut alndill dallalm memberilkaln pelalyalnaln 

kesehaltaln untuk selallu menjalgal ilnformalsil palsilen dil dallalm rekalm medils tersebut. Ilnformalsil 

palsilen tersebut halrus diljalgal algalr tildalk dilgunalkaln talnpal persetujualn dalril palsilen oleh pilhalk-

pilhalk yalng tildalk berkewenalngaln daln berkepentilngaln. Oleh kalrenal iltu, alkses terhaldalp 

ilnformalsil mengenalil palsilen halrus dilbaltalsil daln halnyal dalpalt dilgunalkaln untuk kepentilngaln 

palsilen daln kepentilngaln umum yalng sebalgalilmalnal telalh dilaltur dallalm peralturaln hukum. Untuk 

menjalmiln kepentilngaln tersebut malkal negalral ilkut alndill dengaln melalkukaln pengalturaln 

melalluil hukum posiltilf yalng sejaluh ilnil malsilh dallalm bentuk peralturaln-peralturaln hukum terkalilt 

kewaljilbaln menjalgal ralhalsilal medils palsilen.  

Secalral fillosofils pengalturaln tersebut lebilh menekalnkaln kepaldal perlilndungaln terhaldalp 

halk prilvalsil palsilen daln belum terlallu mengalralh terhaldalp perlilndungaln ilsil rekalm medils10 yalng 

merupalkaln millilk palsilen. Nalmun sebalgalilmalnal dilketalhuil pengalturaln mengenalil kepentilngaln 

umum tersebut belum secalral lugals daln tegals diluralilkaln dallalm bentuk hukum posiltilf 

Ilndonesilal, berdalsalrkaln uralilaln penulils paldal pembalhalsaln sebelumnyal pengalturaln tersebut 

dilaltur dallalm Palsall 57 UU Kesehaltaln yalng dildallalm menyaltalkaln balhwal, ketentualn mengenalil 

halk altals ralhalsilal kondilsil kesehaltaln prilbaldil sebalgalilmalnal dilmalksud paldal alyalt (1) tildalk berlalku 

dallalm hall: 

1. Perilntalh undalng-undalng; 

2. Perilntalh pengaldillaln; 

3. Ilziln yalng bersalngkutaln; 

4. Kepentilngaln malsyalralkalt; altalu 

5. Kepentilngaln oralng tersebut. 

Pertalnyalalnnyal kemudilaln aldallalh dallalm 5 (lilmal) kondilsil yalng memperbolehkaln 

dilbukalnyal rekalm medils palsilen penderiltal Covild-19 dil altals, dallalm konteks kekilnilaln, dallalm hall 

alpal kebocoraln tersebut dalpalt terjaldil. Sebalgalilmalnal yalng penulils jalbalrkaln paldal alwall 

pembalhalsaln malkal kesilmpulaln mengenalil kebocoraln daltal altalu rekalm medils palsilen tersebut 

selallu dilhubung-hubungkaln dengaln poilnt 4 terkalilt dengaln kepentilngaln malsyalralkalt. Alkaln 

tetalpil kepentilngaln malsyalralkalt yalng sepertil alpal, hall tersebut lalyalk untuk dilpertalnyalkaln 

mengilngalt sejaluh ilnil hall pengalturaln dallalm hall tersebut terkesaln albstralk. Belum aldal 

peralturaln turunaln altalupun peralturaln dallalm level Undalng-Undalng yalng mengaltur mengenalil 

defenilsil kepentilngaln malsyalralkalt daln ilndilkaltor-ilndilkaltor dallalm hall membukal rekalm medils 

palsilen.11 

Proses pelalyalnaln dengaln menggunalkaln progralm E-heallth alkaln mengumpulkaln 

sejumlalh daltal prilbaldil konsumen yalng merupalkaln daltal prilbaldil sensiltilf daln menilmbulkaln 

permalsallalhaln hukum yalng balru yaliltu sejaluhmalnal pilhalk penyelenggalral jalsal kesehaltaln dalpalt 

melilndungil daltal prilbaldil palsilen dalpalt dilalkses, dilsebalrlualskaln secalral lebilh mudalh melalluil 

kemaljualn TIlK. Permalsallalhaln hukum ilnil menjaldil salngalt pentilng kalrenal jilkal daltal prilbaldil 

seseoralng dilsallahgunalkaln oleh pilhalk penyedilal daltal altalu pilhalk ketilgal, malkal hall ilnil 

bertentalngaln dengaln halk dalsalr malnusilal yaliltu perlilndungaln terhaldalp prilvalsil daln daltal prilbaldil 

seseoralng yalng telalh dillilndungil oleh ilnstrumen ilnternalsilonall, regilonall daln nalsilonall.  

 
10  Sonyal Alilrilnil Baltubalral, 2020, “Kekualtaln Hukum Pembuktilaln Rekalm Medils Konvesilonall Daln Elektronilk 

Berdalsalrkaln Hukum Posiltilf Ilndonesilal”’’, Jurnall Hukum Salmudral Kealdillaln, Vol 2 No 1,  hlm 73-75 
11  Guwalndil, J.  Hukum Medilcall. Jalkalrtal, Falkultals Kedokteraln Univeritas Ilndonesila, 2018, hlm 18l 
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Berdalsalrkaln pemilkilraln tersebut malkal dalpalt dilnyaltalkaln balhwal ilsil rekalm medils millilk palsilen 

sehalrusnyal memillilkil fungsil sosilall sehilnggal dalpalt memberilkaln nillalil kemalnfalaltaln yalng besalr 

balgil malsyalralkalt luals. Nalmun, kemalnfalaltaln yalng besalr tersebut tildalk menjaldilkaln halk palsilen 

sebalgalil pemillilk ilsil rekalm medils dilalbalilkaln sehilnggal tetalp halrus dilhormaltil. Secalral konkret 

pemilkilraln tersebut dalpalt mewujud dallalm bentuk aldalnyal persetujualn pendalhulualn dalril palsilen 

altalu aldalnyal kompensalsil tertentu balgil palsilen Ketilkal ilsil rekalm medils millilknyal dilgunalkaln 

untuk kepentilngaln umum.  

Algalr ketertilbaln dil malsyalralkalt dallalm hall pemberdalyalaln fungsil sosilall ilsil rekalm medils 

millilk palsilen balgil kesejalhteralaln umum dalpalt terjalmiln malkal tentu dilbutuhkaln peraln negalral 

melalluil pengalturaln dil dallalm hukum posiltilf. Dallalm hall ilnil menurut hemalt penulils, rekalm 

medils sebalgalil sebualh halk millilk. Malkal terhaldalp halk millilk palsilen altals ilsil rekalm medils tildalk 

dalpalt dillalkukaln pengallilhaln halk millilk sepertil hallnyal dallalm halk millilk altals kebendalaln paldal 

umumnyal daln tildalk dalpalt pulal dilcalbut oleh pemerilntalh demil kepentilngaln umum. Hall 

tersebut dilkalrenalkaln halk perdaltal yalng melekalt paldal ilsil rekalm medils tersebut tildalk halnyal 

berupal halk millilk altals ilsil rekalm medils tetalpil terdalpalt pulal halk altals kehormaltaln palsilen 

sehilnggal bersilfalt albsolut. Halnyal saljal kalrenal ilsil rekalm medils memillilkil fungsil sosilall malkal 

balilk malsyalralkalt umum altalupun pemerilntalh halnyal memillilkil halk palkalil altals ilsil rekalm medils 

tersebut. 

 Halk palkalil tersebut berupal pemalnfalaltaln ilsil rekalm medils untuk allalt buktil hukum dallalm 

proses penegalkaln hukum, untuk kepentilngaln aldmilnilstralsil daln filnalnsilall Salryalnkes, untuk 

kepentilngaln pendildilkaln daln peneliltilaln, daln untuk kepentilngaln staltilstilk kesehaltaln yalng alkaln 

dilgunalkaln sebalgalil dalsalr pembualtaln kebiljalkaln dil bildalng kesehaltaln. Dallalm hall penggunalaln 

halk millilk palsilen altals ilsil rekalm medils oleh pemerilntalh malkal tildalk dilperlukaln persetujualn dalril 

palsilen selalmal halk-halk palsilen lalilnnyal sepertil halk altals prilvalsil tetalp dilhormaltil. Nalmun, alpalbillal 

ilsil rekalm medils tersebut dilgunalkaln oleh pilhalk laliln yalng tildalk beralfillilalsil dengaln pemerilntalh 

malkal dilbutuhkaln persetujualn dalril palsilen sebelum penggunalaln altals ilsil rekalm medils tersebut 

dalpalt dillalkukaln. Ketilkal ilsil rekalm medils palsilen dilgunalkaln talnpal persetujualn palsilen malkal hall 

tersebut dalpalt dilalnggalp sebalgalil perbualtaln yalng merugilkaln kepentilngaln palsilen. Paldal kalsus 

tersebut malkal palsilen dalpalt mengaljukaln gugaltaln melalluil Palsall 1365 BW. 

Ilndonesilal hilnggal salalt ilnil belum memillilkil regulalsil yalng secalral khusus melilndungil 

walrgal negalral dalril pralktilk pemalnfaltaln daltal prilbaldil yalng sewenalng-wenalng, balilk yalng 

dillalkukaln oleh pemerilntalh, perusalhalaln swalsta malupun ilndilvildu. Oleh kalrenal iltu, pentilng 

untuk mencilptalkaln konsep pengalturaln yalng memaldalil dallalm ralngkal memberilkaln 

perlilndungaln hukum altals daltal prilbaldi palsilen dallalm pelalyalnaln kesehaltaln berbalsils teknologil 

ilnformalsil kesehaltaln dil Ilndonesilal. 

 

KESIMPULAN 

 Pemberlakuan Hukum yang Melindungi Informasi Pasien dalam Layanan Kesehatan 

Mengenai data pribadi dalam industri kesehatan, Pasal 57 UU Kesehatan pada dasarnya 

menyatakan bahwa pasien memiliki hak atas kerahasiaan informasi apa pun tentang kondisi 

kesehatan mereka yang telah diungkapkan kepada penyedia layanan. Namun, dalam 

kehidupan sehari-hari, masih banyak masyarakat yang belum menyadari hak-hak pasien dan 

pentingnya data pribadi, bahkan jika dikaitkan dengan Undang-Undang Perlindungan Data 

Pribadi Nomor 27 Tahun 2022, khususnya Pasal 4 Ayat 5, yang menyatakan bahwa data 
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pribadi meliputi informasi kesehatan, informasi biometrik, informasi genetik, dan data 

lainnya yang dibuka sesuai dengan undang-undang yang berlaku.  Hukum data pribadi juga 

mempertegas perlindungan data pribadi pasien dalam layanan Kesehatan. 
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